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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tayangan media sosial
tentang kekerasan di pesantren terhadap kepercayaan orang tua untuk mensantrikan
anak di Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 40 orang tua sebagai
responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji
validitas, reliabilitas, normalitas, uji hipotesis parsial (uji t), koefisien determinasi,
serta regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,161 (>0,05), sehingga hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tayangan media sosial tentang kekerasan di
pesantren tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan orang tua.
Nilai koefisien determinasi sebesar 5,1% menunjukkan bahwa pengaruh variabel
independen tergolong rendah, sedangkan sebagian besar dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian.

Kata Kunci : Media Sosial, Kekerasan di Pesantren, Kepercayaan Orang Tua,
Penelitian Kuantitatif

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of social media content related to
violence in Islamic boarding schools on parents’ trust in sending their children to
Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang. This research employs a quantitative
approach using a survey method involving 40 parents as respondents. Data were
collected through questionnaires and analyzed using validity and reliability tests,
normality testing, partial hypothesis testing (t-test), coefficient of determination,
and simple linear regression analysis. The results indicate a significance value of
0.161 (>0.05), leading to the acceptance of the null hypothesis and the rejection of
the alternative hypothesis. This finding suggests that social media content about
violence in Islamic boarding schools does not have a significant effect on parents’
trust. The coefficient of determination of 5.1% indicates that the influence of the
independent variable is relatively low, while the majority of the variation is
explained by factors outside this study.

Keywords : Social Media, Violence in Islamic Boarding Schools, Parents’ Trust,
Quantitative Research
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menghadirkan
perubahan besar dalam pola komunikasi masyarakat modern. Media sosial kini
bukan hanya sarana hiburan, tetapi juga sumber utama informasi bagi masyarakat.
Platform seperti: YouTube, TikTok, Facebook, dan Instagram memungkinkan siapa
pun untuk mengunggah dan menyebarkan berbagai konten, termasuk isu-isu yang
berkaitan dengan lembaga pendidikan dan keagamaan seperti pesantren. Di satu
sisi, hal ini memberikan ruang keterbukaan informasi; namun di sisi lain, sering kali
informasi yang disebarkan tidak terverifikasi dan dapat menimbulkan persepsi
negatif di masyarakat.

Fenomena tayangan kekerasan di pesantren yang viral di media sosial
beberapa tahun terakhir telah memicu berbagai reaksi publik, terutama di kalangan
orang tua. Tayangan tersebut sering kali menampilkan potongan video kekerasan
fisik atau verbal yang dikaitkan dengan lingkungan pesantren tanpa konteks yang
utuh. Akibatnya, pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang seharusnya
menjadi tempat pembinaan moral dan spiritual justru dipersepsikan secara negatif.
Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran bagi sebagian orang tua, sehingga dapat
memengaruhi kepercayaan mereka dalam memilih pesantren sebagai tempat
pendidikan bagi anak-anaknya.

Padahal, pesantren selama ini memiliki peran penting dalam mencetak

generasi yang berakhlak mulia, mandiri, dan religius. Menurut data dari



(Kementerian Agama Tahun 2024) terdapat lebih dari 36.000 pesantren di
Indonesia yang menjadi bagian integral dari sistem pendidikan nasional. Pesantren
Jabalul Madaniyah Sijungkang, sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam di
Sumatera Utara, juga berkomitmen pada pembentukan karakter dan penguatan
nilai-nilai keislaman. Namun, persepsi negatif yang terbentuk akibat tayangan
media sosial berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga pesantren tersebut.

Dalam konteks ini, teori cultivation oleh George Gerbner menjadi relevan.
Teori ini menjelaskan bahwa paparan media yang berulang dapat membentuk
persepsi realitas sosial seseorang. Artinya, semakin sering seseorang terpapar
tayangan kekerasan di media sosial, semakin besar kemungkinan ia memandang
dunia termasuk lembaga pesantren sebagai tempat yang tidak aman. Temuan ini
diperkuat oleh penelitian (Ramdhani Mansyur et al., 2021.) yang menunjukkan
bahwa tayangan media dengan muatan negatif dapat menurunkan tingkat
kepercayaan publik terhadap institusi tertentu.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Sarwandari, 2023) mengenai
pengaruh tayangan kekerasan di media sosial terhadap persepsi masyarakat
terhadap lembaga pendidikan menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara frekuensi paparan media sosial dengan perubahan persepsi kepercayaan
publik. Hal ini menunjukkan bahwa konten di media sosial memiliki kekuatan besar
dalam membentuk opini masyarakat terhadap lembaga pendidikan, termasuk

pesantren.



Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti memilih judul ‘“Pengaruh
Tayangan Media Sosial tentang Kekerasan di Sekolah terhadap Kepercayaan
Orangtua Mensantrikan Anak pada Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang”
karena beberapa alasan.

Pertama, topik ini bersifat aktual dan relevan dengan kondisi sosial
masyarakat saat ini, di mana isu kekerasan di pesantren sering menjadi
perbincangan publik di media sosial.

Kedua, penelitian ini memiliki nilai akademik, karena mengkaji hubungan
antara paparan media sosial dan tingkat kepercayaan masyarakat dengan
pendekatan ilmiah kuantitatif.

Ketiga, penelitian ini memiliki nilai praktis, yaitu dapat menjadi masukan
bagi pihak pesantren dan lembaga pendidikan Islam dalam merancang strategi
komunikasi publik yang efektif untuk menjaga citra dan kepercayaan masyarakat.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur ilmiah
mengenai pengaruh media sosial terhadap pembentukan persepsi publik, khususnya
dalam konteks lembaga pendidikan Islam. Dengan meneliti hubungan antara
tayangan media sosial dan kepercayaan orang tua di Pesantren Jabalul Madaniyah
Sijungkang, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata bagi
peningkatan komunikasi publik, literasi media, dan penguatan kepercayaan

terhadap lembaga pesantren di era digital.



1.2

Pembatasan Masalah

Penelitian ini fokus penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari

tujuan yang telah ditetapkan, penulis membatasi ruang lingkup penelitian sebagai

berikut:

1.

Objek penelitian dibatasi pada pengaruh tayangan media sosial yang
menampilkan isu kekerasan di lingkungan pesantren, baik dalam bentuk
video, berita, atau unggahan opini yang beredar di platform seperti
YouTube, TikTok, Facebook, dan Instagram. Tayangan media sosial yang
tidak berkaitan dengan isu kekerasan di pesantren tidak termasuk dalam
ruang lingkup penelitian ini.

Subjek penelitian dibatasi pada orang tua santri dan calon santri di Pesantren
Jabalul Madaniyah Sijungkang, yang memiliki akses terhadap media sosial
dan pernah melihat atau mengetahui tayangan mengenai isu kekerasan di
pesantren.

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah tayangan media sosial
tentang kekerasan di pesantren, yang diukur melalui beberapa indikator,
yaitu: frekuensi paparan tayangan, intensitas menonton, tingkat
kepercayaan terhadap isi tayangan, reaksi emosional setelah menonton, dan
keterlibatan dalam membicarakan atau menyebarkan konten tersebut.
Variabel terikat (Y) adalah kepercayaan orang tua dalam mensantrikan anak
di pesantren, yang diukur berdasarkan: persepsi terhadap keamanan
pesantren, keyakinan terhadap kualitas pembinaan dan pendidikan, rasa

percaya terhadap pengasuh dan tenaga pendidik, kemauan untuk tetap



mensantrikan anak, serta pandangan terhadap reputasi pesantren di

masyarakat.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah dijelaskan,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana
pengaruh tayangan media sosial tentang kekerasan di pesantren terhadap
kepercayaan orang tua untuk mensantrikan anak di Pesantren Jabalul Madaniyah
Sijungkang”.
14 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat kepercayaan orang tua terhadap pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam di Pesantren Jabalul Madaniyah
Sijungkang.

2. Untuk menganalisis pengaruh tayangan media sosial tentang kekerasan di
pesantren terhadap kepercayaan orang tua dalam mensantrikan anak di
Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tayangan media sosial tentang
kekerasan di pesantren terhadap kepercayaan orang tua dalam mensantrikan
anak di Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang.

1.5  Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dari penulisan skripsi ini antara lain:



1.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian komunikasi
massa dan efek media. Hasil penelitian ini dapat memperkuat pemahaman
terhadap teori Cultivation yang dikemukakan oleh George Gerbner, yaitu
bahwa paparan media yang berulang dapat membentuk persepsi dan
keyakinan seseorang terhadap realitas sosial. Penelitian ini juga dapat
menjadi rujukan dalam memahami bagaimana tayangan media sosial
sebagai bentuk komunikasi massa modern mampu memengaruhi
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam seperti
pesantren.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi berbagai pihak, antara lain: a) Bagi Pihak Pesantren sebagai bahan
masukan untuk merumuskan strategi komunikasi publik dan media dalam
menghadapi isu negatif yang beredar di media sosial, agar citra dan
kepercayaan masyarakat terhadap pesantren tetap terjaga; b) Bagi Orang
Tua dan Masyarakat sebagai sumber informasi untuk meningkatkan literasi
media, sehingga orang tua lebih kritis dan selektif dalam menyikapi
tayangan media sosial tentang kekerasan di pesantren.

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
literatur ilmiah di bidang ilmu komunikasi, khususnya pada kajian pengaruh
media sosial terhadap pembentukan opini dan kepercayaan publik. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dan peneliti

lain yang tertarik meneliti tema serupa, terutama yang berkaitan dengan



1.6

hubungan antara media, persepsi sosial, dan lembaga pendidikan
keagamaan di era digital.

Sistematika Penulisan

BAB I: PENDAHULUAN

Berisikan Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang
masalah, Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian dan
Sistematika Penulisa
BAB II: URAIAN TEORITIS

Berisikan Uraian Teoritis yang menguraikan tentang Pengaruh
Tayangan Media Sosial Tentang Kekerasan Di Pesantren Terhadap
Kepercayaan Orangtua Mensantrikan Anak Di Pesantren Jabalul
Madaniyah Sijungkang
BAB III: METODE PENELITIAN

Berisikan persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan
tentang metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, definisi
operasional, sumber data penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, serta teknis analisis data.
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN:
Berisikan tentang penjabaran analisis data riset penelitian dan pembahasan
BAB V: PENUTUP:

Berisikan Penutup yang menguraikan simpulan dan saran.



BAB II

URAIAN TEORITIS
2.1 New Media

Perkembangan media baru telah menghadirkan revolusi besar dalam pola
komunikasi dan distribusi informasi di seluruh dunia. Kehadiran media baru,
termasuk internet, media sosial, dan berbagai platform digital, telah membawa
dampak besar pada perubahan sosial, politik, dan ekonomi. Masyarakat kini
mengakses informasi dengan cepat dan real-time, yang berpotensi memengaruhi
pandangan serta sikap mereka terhadap berbagai isu. Tidak seperti media
tradisional yang seringkali dibatasi oleh gatekeeping atau pengaturan editorial,
media baru memungkinkan akses langsung tanpa batas terhadap informasi. Hal ini
menciptakan ruang publik yang lebih dinamis di mana setiap individu dapat terlibat
dalam pembentukan opini (Entman et al., 2023).

Teori New Media merupakan suatu kerangka konseptual dalam ilmu
komunikasi yang berfokus pada fenomena media digital dan media berbasis internet
seperti media sosial. Terdapat beberapa media sosial yang sering digunakan di era
digital seperti Instagram, YouTube, dan WhatsApp. Media sosial juga memberikan
berbagai manfaat di berbagai bidang, terutama di bidang pendidikan dan ekonomi.
Di bidang pendidikan, media sosial dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran untuk mendukung efektivitas pembelajaran. Sementara itu, di sektor
bisnis, media sosial dapat digunakan untuk meningkatkan penjualan dan periklanan
dengan biaya yang lebih terjangkau (Manurung et al., 2023). Dalam teori ini, media

tidak lagi dipandang sebagai saluran satu-arah seperti media massa tradisional



(televisi atau koran), tetapi sebagai sarana komunikasi interaktif dan dua arah antara
pengguna dan konten digital yang memungkinkan produksi, distribusi, dan
konsumsi pesan terjadi secara simultan di ruang publik virtual (Mukti, 2021).

Menurut teori ini, new media khususnya media sosial beroperasi sebagai
ruang digital yang fleksibel, terbuka, dinamis, serta bersifat interaktif, sehingga
setiap individu dapat menjadi produsen sekaligus konsumen pesan. Sebagai contoh,
Pierre Lévy dalam kajian teori media baru menyatakan bahwa teknologi digital
(media baru) menciptakan lingkungan informasi yang memungkinkan orang
membentuk pengetahuan, opini, dan nilai bersama dalam ruang digital yang tanpa
batas (Varenia, 2022).

Dalam konteks komunikasi, new media tidak hanya sekadar alat untuk
menyampaikan konten, tetapi juga memengaruhi cara orang memaknai informasi,
mengelola interaksi sosial, dan berpartisipasi dalam konstruksi makna sosial di
ruang virtual. Misalnya, konten media sosial tentang kekerasan di sekolah bukan
hanya menjadi pesan visual atau teks, tetapi juga dapat diinterpretasikan, dibagikan,
atau direspons oleh pengguna, sehingga membentuk persepsi, kecemasan, dan sikap
di kehidupan nyata. Hal ini mencerminkan pergeseran dari komunikasi pasif
menjadi komunikasi aktif, di mana pengguna tidak hanya menerima pesan, tetapi
terlibat dalam proses interaksi yang memengaruhi pemikiran dan keyakinan mereka
(Mukti, 2021). Menurut studi terbaru, media sosial adalah wadah tempat remaja
membangun identitas mereka sambil terlibat dalam interaksi sosial. Di ruang

digital, remaja dapat berinteraksi, menampilkan, dan menerima umpan balik
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tentang diri mereka sendiri, yang berkontribusi pada pengembangan rasa diri yang

jelas dan terintegrasi (Pérez-Torres, 2024).

Teori new media relevan dengan judulmu karena:

1. Media sosial termasuk new media yang menjadi saluran utama konten
kekerasan tersebar dan diakses oleh khalayak termasuk orang tua.

2. New media memungkinkan pembentukan opini dan persepsi publik lewat
interaksi sosial digital, sehingga konten negatif (misal: kekerasan) bisa
memengaruhi keyakinan orang tua terhadap lingkungan pendidikan yang
dianggap aman atau tidak.

Teori New Media relevan untuk penelitian tentang pengaruh tayangan
media sosial karena paradigma teori ini melihat media sosial bukan sekadar alat,
melainkan lingkungan komunikasi digital yang aktif, dinamis, dan mempengaruhi
cara orang tua membaca serta memberi makna terhadap konten yang mereka
saksikan. Dalam studi kasusmu, teori ini membantu menjelaskan bagaimana
tayangan kekerasan yang tersebar di media sosial bisa memengaruhi tingkat
kepercayaan orang tua terhadap pesantren sebagai tempat pendidikan anak melalui
proses interpretasi, interaksi sosial digital, dan pembentukan opini yang terjadi di
ruang media baru (Varenia, 2022).

2.2 Teori Kultivasi (Cultivation Theory)

Teori kultivasi adalah teori komunikasi massa yang menjelaskan bagaimana
paparan media (terutama televisi) dalam jangka panjang dapat memengaruhi
persepsi audiens terhadap realitas sosial. Dalam hal ini, mahasiswa tidak hanya

menjadi konsumen pasif media massa, tetapi juga aktif membangun makna,
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membentuk opini, dan memproduksi pesan melalui media digital. Teori-teori

komunikasi massa seperti Teori Kultivasi, Spiral of Silence, dan Cultural

Imperialism masih relevan, namun mengalami transformasi dalam praktiknya

karena adanya interaktivitas, partisipasi, dan personalisasi pesan di media digital

(Dermawan et al., n.d.). Semakin banyak seseorang menonton televisi, semakin

besar kemungkinannya untuk menganggap dunia di sekitarnya sama dengan apa

yang mereka lihat di layar. Poin-poin utama teori kultivasi:

1.

Pengaruh jangka panjang: Teori ini lebih berfokus pada efek kumulatif dari
paparan media dalam jangka waktu yang lama, bukan pada efek sesaat.
Mengubah persepsi realitas: Paparan media yang konsisten dapat
menanamkan ideologi dan mengubah cara pandang penonton, membuat
mereka menganggap cerminan dunia di televisi sebagai cerminan dari dunia
nyata.

Sindrom dunia yang kejam: Salah satu contoh efek kultivasi adalah
"sindrom dunia yang kejam," di mana penonton yang sering menyaksikan
kekerasan di televisi akhirnya percaya bahwa dunia nyata lebih berbahaya
daripada yang sebenarnya.

Mainstreaming: Merujuk pada proses di mana televisi mengaburkan dan
menyamakan pandangan masyarakat tentang suatu isu, karena sebagian

besar orang mengonsumsi informasi yang sama dari televisi.

. Resonance: Terjadi ketika apa yang dilihat di televisi juga sesuai dengan

pengalaman pribadi penonton. Hal ini akan memperkuat dan mengukuhkan

persepsi mereka tentang realitas.
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Diciptakan oleh George Gerbner teori ini dikembangkan oleh George
Gerbner dan Larry Gross, yang merupakan bagian dari proyek penelitian "Indikator
Budaya" di University of Pennsylvania. Teori kultivasi adalah teori sosial yang
meneliti efek jangka panjang dari televisi pada khalayak.

Cultivation Theory yang pertama kali dikembangkan oleh (Khalisna et al.,
n.d.) dan kolega, menyatakan bahwa media massa termasuk media elektronik dan
media digital dengan konten yang berulang dan konsisten, dapat membentuk
persepsi publik terhadap realitas sosial. Media tidak hanya menyampaikan berita
atau hiburan, tetapi juga “mencultivate” atau “membudayakan” pandangan tertentu
tentang dunia. Salah satu efek utama teori ini muncul ketika konten kekerasan
diperlihatkan secara sering atau terus-menerus: audiens dapat mulai melihat dunia
sebagai tempat yang lebih berbahaya, tidak aman, atau penuh risiko—meskipun
kenyataannya kondisi tersebut mungkin tidak seburuk yang dipersepsikan.

Variabel inti dalam teori kultivasi meliputi:

1. Frekuensi paparan (seberapa sering seseorang melihat konten).

2. Durasi / lama waktu paparan.

3. Intensitas / perhatian terhadap konten.

4. Efek psikologis/persepsi (misalnya rasa takut, kekhawatiran, persepsi
bahaya).

5. Dampak jangka panjang terhadap sikap dan keyakinan.

Dalam skripsi: “Pengaruh Tayangan Media Sosial tentang Kekerasan di
Pesantren terhadap Kepercayaan Orangtua Mensantrikan Anak di Pesantren Jabalul

Madaniyah Sijungkang”, teori kultivasi memegang posisi penting karena: teori ini
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membantu menjelaskan bagaimana dan mengapa tayangan media sosial tentang
kekerasan di pesantren (variabel independen) bisa mengubah persepsi atau
keyakinan orang tua tentang keamanan atau reputasi pesantren (variabel dependen:
kepercayaan).

Teori ini juga mencoba menjustifikasi untuk memilih indikator-indiktor
seperti frekuensi paparan, durasi, intensitas, dan kepercayaan terhadap konten,
karena teori ini menyatakan bahwa efek media bersifat kumulatif. Terakhir untuk
menyediakan landasan untuk mengukur seberapa besar pengaruh tayangan tersebut
apalagi jika paparan kontennya relatif tinggi dan sering dilihat oleh orang tua di
lingkungan pesantren atau komunitas mereka.

23 Teori Agenda-Setting

Teori agenda setting adalah teori komunikasi massa yang menyatakan
bahwa media massa memiliki kemampuan untuk mempengaruhi persepsi publik
terhadap pentingnya suatu isu dengan cara menentukan isu-isu apa saja yang akan
diberitakan dan seberapa sering isu tersebut ditampilkan. Teori agenda setting
adalah sebuah konsep dalam studi komunikasi yang menyatakan bahwa media
massa memiliki kemampuan untuk memengaruhi perhatian publik dengan
menentukan topik atau isu yang dianggap penting (Nestya Indih Mulyana &
Qoni’ah Nur Wijayanti, 2023). Artinya, media tidak hanya memberi tahu apa yang
harus dipikirkan, tetapi memberi tahu kita tentang apa kita harus berpikir Media
sosial berperan penting dalam membentuk opini publik mengenai isu kekerasan di

pesantren (Dermawan et al., n.d.). Poin-poin penting teori agenda setting:
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1. Penentuan isu penting: Media dapat memilih topik berita yang dianggap
penting untuk kemudian diangkat ke permukaan dan menjadi fokus
perhatian publik.

2. Pengaruh terhadap kesadaran publik: Dengan memberitakan suatu isu
secara berulang, media dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dan
membuat isu tersebut terasa lebih mendesak dan penting dibandingkan isu
lainnya.

3. Mempengaruhi persepsi: Khalayak akan menganggap suatu isu penting
karena media menganggap isu itu penting juga. Hal ini dilakukan dengan
memberikan informasi yang lebih detail dan menonjolkan berita tersebut,
baik dari sist kualitas, durasi penayangan, maupun frekuensi

kemunculannya.

Perkembangan pesat teknologi komunikasi dan informasi telah
menciptakan berbagai inovasi dalam kehidupan manusia, salah satunya adalah
kehadiran media sosial. Media sosial merupakan platform yang dapat digunakan
dalam berbagai aktivitas manusia untuk mencari informasi, berkomunikasi, dan
lain-lain. Pengguna media sosial terbesar adalah remaja (Hidayat et al., 2022).
Media sosial sering memberitakan kasus kekerasan seksual terhadap anak, publik
akan cenderung menganggap isu tersebut sangat penting, padahal mereka mungkin
tidak mengalaminya secara langsung. Agenda-Setting Theory menyatakan bahwa
media massa (termasuk media sosial) memiliki kekuatan dalam menentukan isu apa
yang dianggap penting oleh publik (Astari, 2021). Dengan kata lain, media tidak

selalu memberitahu publik apa yang harus dipikirkan, tetapi lebih sering
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memberitahu apa yang harus dipikirkan. Pada tahap pertama, teori ini fokus pada
issue salience (apa isu yang muncul di media dan kemudian menjadi perhatian
masyarakat). Di tahap selanjutnya, agenda setting bisa menyentuh atribut isu,
seperti bagaimana aspek tertentu dari isu tersebut ditonjolkan (positif/negatif, fokus
pada korban/sanksi/pengasuh).

Dalam konteks media sosial, agenda-setting menjadi lebih kompleks: selain
konten dari media tradisional, konten kreasi pengguna, trending topics, algoritma
penyajian konten, interaksi (komentar, share) turut mempengaruhi isu mana yang
menjadi viral atau dianggap penting oleh pengguna (termasuk orang tua).

Teori agenda setting ini memberikan kerangka untuk memahami mengapa
isu kekerasan di pesantren bisa muncul sebagai hal penting di benak orang tua
karena media sosial “menampilkan” isu itu berkali-kali, membahasnya, dan
membuatnya viral atau terlihat signifikan.

Selain itu teori ini mendukung pengukuran variabel seperti perhatian
terhadap isu, tingkat kepentingan kekerasan pesantren sebagai isu dalam media
sosial dibanding isu lain”, “berapa sering orang tua mendengar atau melihat isu
kekerasan pesantren sebagai mediator atau variabel tambahan dan teori ini juga
membantu menjelaskan bahwa tidak hanya frekuensi tayangan yang penting, tetapi
juga konteks seberapa besar isu itu diangkat, siapa yang mengangkat, dan

bagaimana ia dibicarakan yang dapat memengaruhi kepercayaan orang tua.
24 Teori Framing

Teori framing adalah teori komunikasi yang menjelaskan bagaimana media

membingkai atau menyajikan suatu isu dengan menekankan aspek tertentu dan
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mengabaikan aspek lainnya, sehingga memengaruhi persepsi dan pemahaman
audiens. Hal ini dilakukan melalui pilihan kata, gambar, dan konteks yang
digunakan untuk membangun wacana dan opini publik. Teori ini juga menjelaskan
bahwa framing dapat memanifestasikan bias, baik disengaja maupun tidak, dan
sangat penting untuk memahami bagaimana media bekerja serta peran nilai-nilai

dalam pelaporan (Pangestu & Shabana, 2024).

Dalam media online masyarakat akan lebih cepat dalam menerima
informasi. Di media online dalam menyajikan berita juga ada aturannya
seperti yang ada di media-media massa lainnya. Beritanya juga harus
memenuhi beberapa unsur yang akan membuat berita itu layak untuk di publish.
Berita yang disajikan haruslah cepat dan cermat, yang dalam bahasa jurnalistiknya
harus akurat, juga harus berimbang tidak boleh memihak kepada siapapun karena
media pemberitaan memang di tuntun independen. Selain itu berita mempunyai
kekuatan yang dahsyat dalam membentuk opini publik, bahkan terkadang apa
yang diberitakan di media baik itu media online atau bukan, langsung diterima
begitu saja oleh masyarakat, sehingga jurnalis dalam menulis berita dituntut

objektif (Hidayat & Hamdan Prasetyo, n.d.). Cara kerja teori framing:

1. Seleksi dan penekanan: Media memilih aspek-aspek tertentu dari suatu
peristiwa untuk ditonjolkan dan mengabaikan aspek lain.
2. Pembentukan perspektif: Penyajian informasi dibingkai sedemikian rupa

sehingga menciptakan sudut pandang atau bias tertentu bagi audiens.
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3. Penggunaan elemen komunikasi: Pembingkaian dilakukan melalui pilihan
bahasa, nada, gambar, foto, karikatur, dan ilustrasi.
4. Pengaruh terhadap audiens: framing memengaruhi cara audiens memahami,

menafsirkan, dan membentuk opini terhadap suatu isu.

Contoh sederhana isu yang sama: Media yang berbeda bisa membingkai isu

virus corona secara berbeda.

e Media A : bisa fokus pada aspek kesehatan (cara mencegah virus).
e Media B : bisa fokus pada dampak ekonomi (kerugian akibat virus).
e Media C : bisa fokus pada aspek politik (bagaimana pejabat

menggunakannya untuk kepentingan mereka) (Pangestu & Shabana, 2024).

Framing Theory menekankan bahwa media tidak hanya memilih topik,
tetapi juga memilih bagaimana menyajikan (frame) aspek-aspek tertentu dari suatu
topik: elemen seperti definisi masalah, penyebab, penilaian moral, aktor yang
ditonjolkan, solusi yang diusulkan semuanya mempengaruhi bagaimana audiens
memaknai isu tersebut. Framing bisa memusatkan perhatian pada korban, apabila
korban yang dominan, atau pengasuh salah, atau sistem yang gagal, tergantung pada
struktur narasi yang dibingkai (Ario Wibisono & Rusdi, 2022.).

Dalam konteks media sosial, frame muncul dari bagaimana video
direkayasa (potongan adegan), narator, komentar, caption, pemilihan soundtrack,
respons pengguna, dan filtering algoritmik. Semua itu membentuk bagaimana
pengguna (orang tua) memandang pesantren yang muncul dalam tayangan: apakah

sebagai lembaga yang bermasalah, tempat yang penuh kekerasan, institusi yang
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tidak peduli, pengasuh yang kasar, dan sebagainya (Hidayatullah & Ainiyah, 2025).
Analisis Framing atau studi tentang pembingkaian media, khususnya dalam
pemberitaan media televisi telah menjadi salah satu bidang penelitian paling
populer bagi para sarjana komunikasi dan berbagai disiplin ilmu lainnya, seperti
psikologi, ekonomi perilaku, ilmu politik, dan sosiologi. Dalam bidang ilmu-ilmu
sosial, khususnya ilmu komunikasi, bagaimanapun ambiguitas manusia dapat
mengkonseptualisasikan fakta peristiwa sesuai yang ia inginkan. Karena itu dapat
mengoperasionalkan konsep framing dalam pemberitaan media yang akan
menimbulkan model efek media (Santoso, 2022).

Relevansi teori framing dalam skripsi ini adalah membantu memahami
bagaimana isi tayangan media sosial tentang kekerasan di pesantren dibingkai.
Apakah fokusnya pada korban? Apakah fokusnya pada kesalahan
pengasuh/pesantren? Apakah menekankan aspek moral atau keamanan? Ini penting
karena framing yang negatif dapat memiliki efek lebih kuat pada kepercayaan orang
tua daripada paparan saja (Ridwan Maulana Rifqi Muzakky et al., 2023).

Teori ini juga memungkinkan kamu mengukur variabel tambahan seperti
persepsi frame: “apakah orang tua melihat tayangan itu sebagai penekanan yang
berlebihan ke kekerasan vs aspek lain (misal: tindakan pencegahan, solusi)”, serta
evaluasi moral (apakah mereka merasa pesantren bertanggung jawab atau justru

media yang menanamkan ketakutan) (Wahyu Ningsih et al., n.d.).

Terakhir teori ini dapat memperkuat argumentasi bahwa bukan hanya

berapa banyak tayangan yang dilihat orang tua, tetapi bagaimana tayangan itu
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disusun narratif, sudut pandang, sumber narasumber, visual, dan aspek emosional

yang mempengaruhi tingkat kepercayaan.

2.5 Pesantren Jabalul Madaniyah

Pesantren merupakan lembaga pendidikan dengan kondisi sejarah yang
cukup mengesankan karena sekolah berasrama Islam mampu beradaptasi dengan
perkembangan dari waktu ke waktu dan telah terbukti sebagai lembaga akademik
yang diterima secara luas di masyarakat (Arif et al., 2024). Pesantren Jabalul
Madaniyah Sijungkang terletak di Kecamatan Angkola Timur, Kabupaten Tapanuli
Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Pesantren ini sudah menjadi bagian penting
dalam kehidupan keagamaan dan pendidikan masyarakat di wilayah sekitarnya,
dengan peran tidak hanya sebagai lembaga pendidikan agama tetapi juga sebagai
pusat penyebaran dakwah Islam dan pembentukan karakter generasi muda.

Pondok ini dipimpin oleh Ibrahim Siregar, S.Pd. Pesantren memiliki
keterkaitan erat dengan struktur sosial dan keagamaan di masyarakat sekitar. Hal
ini juga dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap pesantren, karena
ulama dan pimpinan pesantren memiliki reputasi dan pengaruh lokal yang kuat.
Kajian akademik menunjukkan bahwa Pesantren Jabalul Madaniyah memainkan
peranan aktif dalam penyiaran agama Islam di masyarakat desa-desa sekitar, seperti
Desa Pargarutan Julu, Kecamatan Angkola Timur. Kegiatan yang dilakukan antara
lain majelis taklim, pengutusan khotib Jumat ke desa-desa, peringatan hari-hari
besar Islam, dan silaturahmi antara pihak pesantren dan masyarakat. Hal ini

menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya sebagai tempat belajar agama bagi
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santri tetapi juga sebagai pusat kegiatan keagamaan masyarakat, yang memperkuat
posisi sosial dan kepercayaan terhadap pesantren.

Pesantren ini memiliki lembaga pendidikan formal, antara lain MTs Swasta
Jabalul Madaniyah yang berada di daerah Sijungkang, Kecamatan Angkola Timur.
MTs ini telah terakreditasi dengan predikat “B” menurut data Kementerian
Agama/Kementerian Pendidikan. Jumlah siswa dan guru relatif sedang; menurut
salah satu sumber, jumlah santri sekitar 63 orang dengan 7 orang ustadz.

Beberapa penelitian telah meninjau kegiatan pembelajaran di MTs tersebut,
seperti upaya guru figih dalam meningkatkan ibadah sholat siswa, metode
sosiodrama untuk pembelajaran materi sejarah Islam, dan tantangan dalam tradisi
pemberitaan atau nilai tradisional di dalam pembelajaran (Suwendi et al., 2024).
2.6 Hipotesis

a. Hipotesis Nol (Ho): Tayangan media sosial tentang kekerasan di pesantren

tidak berpengaruh terhadap minat orang tua untuk mensantrikan anak di

Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang.

b. Hipotesis Alternatif (Hi): Tayangan media sosial tentang kekerasan di
pesantren berpengaruh terhadap minat orang tua untuk mensantrikan anak

di Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang.



BAB III

METODE PENELITIAN
3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian
yang menekankan pada pengukuran data numerik dan analisis statistik untuk
menjelaskan hubungan antarvariabel. Menurut (Sugiyono, 2022), penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan tujuan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pendekatan asosiatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh antara dua variabel utama, yaitu:

1. Variabel X: Tayangan media sosial tentang kekerasan di pesantren.
2. Variabel Y: Kepercayaan orangtua untuk mensantrikan anak di Pesantren

Jabalul Madaniyah Sijungkang.

Melalui pendekatan asosiatif, penelitian ini berupaya menganalisis sejauh
mana tayangan yang menampilkan kekerasan di pesantren di media sosial dapat
memengaruhi tingkat kepercayaan orangtua terhadap lembaga pesantren. Dengan
demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran empiris tentang
hubungan atau pengaruh antara tayangan media sosial dan kepercayaan publik,
khususnya dalam konteks lembaga pendidikan Islam.

Selain itu, penelitian kuantitatif ini menggunakan instrumen berupa

kuesioner tertutup dengan skala pengukuran Likert untuk mengumpulkan data dari
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responden, yaitu para orangtua yang memiliki anak santri atau calon santri di
Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang. Analisis data akan dilakukan dengan
menggunakan teknik statistik, seperti analisis regresi linier sederhana, guna
mengetahui besar pengaruh antara variabel bebas (tayangan media sosial) terhadap
variabel terikat (kepercayaan orangtua).

Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian tidak hanya
menggambarkan fenomena secara deskriptif, tetapi juga menguji secara empiris
sejauh mana tayangan media sosial dapat memengaruhi sikap dan persepsi
masyarakat terhadap pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam(Waruwu et al.,
2025).

3.2 Kerangka Konsep

Secara etimologis, konsep berasal dari kata "conceptum" yang berarti
sesuatu yang dipahami. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep diartikan
sebagai ide atau pengertian yang telah diabstraksikan dari suatu peristiwa yang
konkret. Konsep juga dapat merujuk pada gambaran mental mengenai objek,
gagasan, proses, atau apa pun yang membantu akal budi dalam memahami berbagai
hal. Dalam konteks penelitian, kerangka konsep sangat penting karena memberikan
gambaran yang objektif tentang metode dan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian. Kerangka konsep memungkinkan peneliti untuk mengatur dan
menggambarkan secara sistematis teknik-teknik yang akan digunakan dalam
penelitian.

Berikut ini adalah kerangka konsep yang akan digunakan dalam penelitian

ini:
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Variabel (X): Variabel (Y):
Tayangan Media Sosial tentang Kepercayaan Orang tua
Kekerasan di Pesantren Mensantrikan Anak
| |
| |
| |
! I
N Y
1. Jenis Konten 1. Reputasi Pesantren
Respon Emosional 2. Niat Mensantrikan
______________________________________________ v

Hasil Penelitian

Tayangan Media Sosial tentang Kekerasan
di Pesantren Berpengaruh Terhadap Minat
Orangtua dalam Mensantrikan Anak di
Pesantren Jabalul Madaniyah.

Gambar 1. Kerangka Konsep
3.3  Definisi Operasional
Definisi operasional menjelaskan bagaimana setiap variabel daslam
penelitian ini diukur dan diterapkan secara konkret di lapangan. Dalam penelitian
ini terdapat dua variabel utama, yaitu variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y). Adapun yang menjadi definisi operasional dalam kerangka konsep
di atas adalah:

1. Variabel Independen (X) Tayangan Media Sosial tentang Kekerasan di
Pesantren: Variabel ini merujuk pada segala bentuk konten di media sosial
(seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan Facebook) yang menampilkan
atau membahas isu kekerasan yang terjadi di lingkungan pesantren.
Tayangan tersebut dapat berupa video, foto, berita, atau unggahan komentar
publik. Variabel ini diukur berdasarkan intensitas paparan, bentuk konten,

dan persepsi responden terhadap dampak tayangan tersebut.
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2. Variabel Dependen (Y) Kepercayaan Orangtua Mensantrikan Anak di
Pesantren: variabel ini mengukur sejauh mana tingkat keyakinan dan rasa
aman orangtua dalam mempercayakan anak mereka untuk menimba ilmu di
pesantren, khususnya di Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang.
Kepercayaan di sini meliputi keyakinan terhadap keamanan, kualitas

pendidikan, dan nilai-nilai moral yang diterapkan di pesantren.

34 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua/wali santri aktif dan
orang tua calon santri di Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang pada tahun 2025
yang memiliki akses terhadap media sosial. Populasi diperoleh dari data
administrasi pesantren berupa daftar wali santri aktif dan data penerimaan santri
baru tahun ajaran 2025/2026. Berdasarkan data administrasi pesantren, jumlah
santri aktif tercatat sebanyak 186 santri, sedangkan jumlah calon santri baru pada
gelombang penerimaan tahun 2025 sebanyak 74 calon santri. Dengan demikian,
total populasi penelitian berjumlah 260 orang tua/wali santri dan calon santri.

Namun, penelitian ini difokuskan pada orang tua/wali yang memiliki akses
dan aktif menggunakan media sosial karena penelitian mengkaji pengaruh tayangan
media sosial mengenai kasus kekerasan di pesantren terhadap tingkat kepercayaan

orang tua dalam mensantrikan anak di Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang.
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3.4.2 Sampel

Untuk sampel, peneliti menetapkan n = 40. Pemilihan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling (sampel bertujuan) karena penelitian ini
menitikberatkan pada orang tua yang aktual terpapar atau memiliki akses media
sosial dan dapat memberikan informasi relevan mengenai tayangan kekerasan di
pesantren. Kriteria inklusi dan eksklusi adalah sebagai berikut:

1. Orang tua/wali yang memiliki anak (santri atau calon santri) di Pesantren

Jabalul Madaniyah Sijungkang.

2. Memiliki akses ke media sosial (mis. WhatsApp, Facebook, Instagram,

TikTok, YouTube).

3. Bersedia menjadi responden.

Dari 40 responden yang dipilih, sebanyak 28 responden merupakan orang
tua santri aktif dan 12 responden merupakan orang tua calon santri baru tahun ajaran
2025/2026. Penetapan jumlah sampel sebanyak 40 responden didasarkan pada
pertimbangan keterbatasan waktu, biaya, dan akses penelitian lapangan. Selain itu,
jumlah tersebut dinilai cukup representatif untuk penelitian kuantitatif skala skripsi
dan masih sesuai dengan karakteristik penelitian eksploratif di mana 40 responden
dipilih untuk menjamin kelayakan pengumpulan data dan pengolahan analisis
secara valid pada skala awal/pilot. Referensi metodologis menyatakan bahwa
penelitian awal atau studi eksploratori kerap menggunakan sampel kecil sebagai

titik awal penelitian kuantitatif (Sekaran & Bougie, 2016; Sugiyono, 2022).
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua sumber utama, yaitu data primer
dan data sekunder. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden
melalui proses penelitian di lapangan. Menurut (Waruwu et al., 2025), data primer
adalah sumber data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan
menggunakan alat pengukuran atau pengumpulan data, seperti wawancara,
observasi, atau kuesioner.

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner
tertutup kepada 40 responden, yaitu orang tua atau wali santri serta calon santri di
Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang yang memenuhi kriteria inklusi.
Kuesioner digunakan karena penelitian ini bersifat kuantitatif dan bertujuan
mengukur tingkat pengaruh antara dua variabel, yaitu:

Variabel X: Tayangan media sosial tentang kekerasan di pesantren

Variabel Y: Kepercayaan orangtua mensantrikan anak di pesantren

Instrumen kuesioner menggunakan skala Likert dengan lima kategori jawaban
(1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat

Setuju), yang disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel.
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Selain kuesioner, peneliti juga akan melakukan observasi non-partisipatif
secara terbatas di lingkungan pesantren untuk memahami konteks sosial dan
karakteristik komunikasi antara pihak pesantren dan orang tua. Observasi ini
membantu memperkuat interpretasi hasil kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber-sumber tidak

langsung, seperti dokumen, literatur, arsip, atau publikasi yang relevan dengan
penelitian. Menurut (Creswell, 2021), data sekunder adalah informasi yang
dikumpulkan oleh pihak lain namun masih relevan untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang sedang dikaji. Dalam penelitian ini, data sekunder digunakan untuk
mendukung analisis dan memperkuat argumentasi teoritis. Sumber data sekunder
meliputi:

1. Dokumentasi internal pesantren, seperti profil lembaga, data santri, dan
kegiatan pesantren yang berhubungan dengan orang tua santri.

2. Literatur ilmiah dan jurnal terbaru (2020-2025) yang membahas teori
komunikasi massa, teori kultivasi, kepercayaan sosial, serta pengaruh media
sosial terhadap persepsi publik.

3. Sumber daring kredibel seperti situs resmi Kementerian Agama, portal
berita nasional, dan laporan penelitian terdahulu terkait isu kekerasan di
pesantren dan media sosial.

Secara teknis, pengumpulan data dilakukan melalui tahapan berikut:
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1. Persiapan Instrumen
Peneliti menyusun kuesioner berdasarkan variabel dan indikator yang telah
didefinisikan secara operasional, kemudian melakukan uji validitas dan
reliabilitas secara terbatas.
2. Penyebaran Kuesioner
Kuesioner disebarkan secara langsung (luring) kepada 30 responden orang
tua/wali santri, dengan bantuan pihak pesantren untuk distribusi data. Alternatif
daring (Google Form) juga digunakan jika responden tidak dapat ditemui secara
langsung.
3. Pengumpulan dan Pemeriksaan Data
Setelah kuesioner dikembalikan, peneliti melakukan pengecekan
kelengkapan jawaban, validitas isian, dan konsistensi data sebelum dilakukan
analisis statistik.
4. Dokumentasi dan Pengolahan Data
Semua data primer dan sekunder dikumpulkan, diklasifikasikan, dan diolah
dengan menggunakan bantuan perangkat lunak statistik (seperti SPSS atau
Excel) untuk dianalisis sesuai kebutuhan penelitian.
3.6 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik deskriptif. Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh tayangan media sosial tentang kekerasan di pesantren terhadap
kepercayaan orang tua dalam mensantrikan anak di Pesantren Jabalul Madaniyah

Sijungkang.
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Analisis  deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik
responden dan variabel penelitian berdasarkan hasil kuesioner. Data yang diperoleh
akan diolah menggunakan statistik sederhana seperti rata-rata (mean), persentase,
dan standar deviasi untuk mengetahui kecenderungan jawaban responden terhadap
setiap indikator variabel. Hasil analisis deskriptif ini memberikan gambaran umum
mengenai bagaimana persepsi orang tua terhadap tayangan kekerasan di media
sosial dan tingkat kepercayaan mereka terhadap pesantren.

Menurut  (Sugiyono, 2021), analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan data sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku umum. Untuk menganalisis bahan-bahan data
maka peneliti menggunakan analisi data kualitatif yang terdiri dari:

a. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas, untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan dalam
kuesioner benar-benar mengukur variabel yang dimaksud. Uji dilakukan
dengan menggunakan korelasi Product Moment Pearson (r hitung > r tabel —
valid). Uji Reliabilitas, untuk mengukur konsistensi alat ukur dengan
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha (o> 0,7 — reliabel).
b. Uji Asumsi Klasik

Digunakan sebelum melakukan analisis regresi linier sederhana, untuk
memastikan bahwa data memenuhi syarat-syarat statistik agar hasil analisis
akurat dan tidak bias. Uji Normalitas dengan tujuan untuk mengetahui apakah
data residual (selisih antara nilai observasi dan prediksi) berdistribusi normal.

Metode: Uji Kolmogorov-Smirnov.
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¢. Uji Linearitias

Tujuan: Memastikan hubungan antara variabel independen (X) dan
dependen (Y) bersifat linear. Metode: Menggunakan ANOVA test for linearity
pada SPSS. Kriteria: Jika nilai sig linearity < 0,05 — hubungan bersifat linear.
d. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis dilakukan setelah semua uji asumsi klasik terpenuhi.

a. Uji t (Parsial)

Tujuan: Mengetahui apakah variabel X (tayangan media sosial)
berpengaruh signifikan terhadap Y (kepercayaan orang tua). Kriteria: Sig < 0,05
ada pengaruh signifikan. Sig > 0,05 — tidak ada pengaruh signifikan.

b. Koefisien Determinasi (R?)

Tujuan: Mengetahui seberapa besar kontribusi variabel X terhadap
perubahan pada variabel Y. Interpretasi: Nilai R? = 0 — tidak ada pengaruh.
Nilai R? mendekati 1 — pengaruh semakin kuat.

e. Regresi Linear Sederhana

Regresi linear sederhana adalah metode statistik untuk mempelajari dan
memodelkan hubungan linear antara satu variabel independen (prediktor) dan
satu variabel dependen (respon). Tujuannya adalah untuk memahami pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen dan untuk memprediksi nilai
variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen.

Di mana Variabel Independen (X): Variabel yang digunakan untuk
memprediksi atau menjelaskan perubahan pada variabel lain. Variabel

Dependen (Y): Variabel yang diprediksi atau dijelaskan oleh variabel
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independen. Hubungan Linear: Hubungan antara kedua variabel dapat
digambarkan dengan garis lurus. Tujuan: Memahami seberapa besar pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen dan untuk membuat prediksi.

3.7  Waktu dan Lokasi Penelitian

Pondok Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang dipilih sebagai lokasi
penelitian karena pesantren ini menjadi salah satu lembaga pendidikan keagamaan
yang cukup dikenal di wilayah setempat dan menjadi tujuan pendidikan bagi anak-

anak dari berbagai latar belakang keluarga.

Lokasi : Pondok Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang

Waktu : Desember s.d Januari



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Identifikasi Narasumber
Pada bagian ini, peneliti memaparkan gambaran umum mengenai identitas
responden yang terlibat dalam penelitian. Informasi identitas responden disajikan
untuk memberikan deskripsi karakteristik responden yang relevan dengan tujuan
penelitian. Seluruh data responden diperoleh secara etis dan dijaga kerahasiaannya,
serta digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik. Penelitian ini

melibatkan 40 orang narasumber dengan identitas yang akan dipaparkan

sebagaimana berikut:
Tabel 4.1 Identifikasi Narasumber
No Nama Usia Pekerjaan
1 Siti Aisyah 38 Ibu Rumah Tangga,
2 Nurhalimah 39 Wiraswasta
3 Rahmawati 38 Pegawai Negeri Sipil
(PNS)
4 Siti Khadijah 40 Ibu Rumah Tangga,
5 Fitri Handayani 41 Pedagang
6 Aulia Rahmi 30 Ibu Rumah Tangga
7 Nur Aini 42 Karyawan Swasta
8 Dewi Sartika 31 Wiraswasta
9 Siti Aminah 31 Guru

31
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

Intan Permata Sari
Muhammad Rizki
Andi Pratama
Irfan Maulana
Rina Marlina
Sri Wahyuni
Laila Safitri
Putri Ananda
Nabila Syifa
Yuliana Sari
Farah Nadhira
Ahmad Fauzi
Rudi Hartono
Dedi Kurniawan
Siti Nurjanah
Melati Indah
Eka Wulandari
Rahayu Lestari
Anisa Putri
Hana Salma
Fajar Hidayat
Agus Setiawan

ITham Saputra

35

39

47

34

40

33

35

41

34

45

47

31

33

46

34

43

32

45

36

37

36

44

48

Pedagang
Karyawan Swasta
Petani

Petani

Ibu Rumah Tangga
Wiraswasta

PNS

Pedagang
Karyawan Swasta
Wiraswasta

Guru

Petani

Pedagang
Karyawan Swasta
Ibu Rumah Tangga
Wiraswasta

PNS

Ibu Rumah Tangga
Karyawan Swasta
Pedagang

Petani

Wiraswasta

Petani
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33  Arif Rahman

34  Dinda Prameswari
35 Khairunnisa

36  Murniati

37 Salma Zahra

38  Wahyu Prakoso
39 Ridwan Hakim

40 Budi Santoso

35

49

32

36

33

52

43

50

Guru

Pedagang
Karyawan Swasta
Ibu Rumah Tangga
Wiraswasta

PNS

Pedagang

Petani

Sumber: Olah data penelitian (2026)

Namun jika dikategorisasikan berdasarkan jenis kelamin,

sebagaimana yang ditampilkan dalam table di bawah berikut:

Tabel 4.1.2 Jenis Kelamin

maka

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki 13
Wanita 27
Total 40

Sumber: Olah data penelitian (2026)

4.2 Hasil Penelitian

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan dan

analisis data yang telah dikumpulkan melalui instrumen penelitian. Data yang

dianalisis mencakup tanggapan responden terhadap variabel tayangan media sosial

tentang kekerasan di pesantren dan variabel kepercayaan orang tua untuk
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mensantrikan anak. Hasil penelitian disajikan secara sistematis berdasarkan tujuan

penelitian dan teknik analisis yang digunakan.

4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, uji validitas
digunakan untuk menilai kelayakan butir-butir pernyataan pada kuesioner agar
dapat mewakili variabel tayangan media sosial tentang kekerasan di pesantren dan
variabel kepercayaan orang tua mensantrikan anak. Instrumen yang valid
diharapkan ~mampu  menghasilkan data yang akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan korelasi
Pearson Product Moment, yaitu dengan membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel pada tingkat signifikansi 0,05 (5%). Adapun kriteria pengambilan keputusan

dalam uji validitas adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai r hitung > r tabel, maka butir pernyataan dinyatakan valid dan
dapat digunakan dalam penelitian.
2. Jika nilai r hitung < r tabel, maka butir pernyataan dinyatakan tidak valid

dan tidak digunakan atau perlu direvisi.

Selain membandingkan nilai r hitung dengan r table, pemeriksaan untuk
penentuan apakah tiap butir pernyataan valid atau tidak bisa menggunakan aturan
sebagai berikut:

1. Sig. <0,05 — butir pernyataan valid
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2. Sig.> 0,05 — butir pernyataan tidak valid

Dari hasil perhitungan yang dilakukan oleh penulis dengan narasumber
yang berjumlah 40 orang dan dengan nilai r tabel adalah 0,312, maka dari itu dapat
diketahui bahwa setiap pernyataan yang diutarakan yang memiliki hubungan
dengan Variabel X: Pengaruh tayangan media sosial tentang kekerasan di pesantren

dinyatakan valid.

Hal yang sama juga dilakukan terhadap Variabel Y: Kepercayaan orangtua
mensantrikan anak di pesantren dengan narasumber yang berjumlah 40 orang dan
dengan nilai r tabel adalah 0,312, maka dari itu dapat diketahui bahwa setiap

pernyataan yang diutarakan dinyatakan valid.

Tabel 4.1.3 Hasil Uji Validitas

Correlations

| X01x02]/X03 | X04]|x05] Y01 Y02]| Y03 | Y04 YO05] Total

X01 Pearson || 1 90, 701.801.801.211.21.11.11.1 1,779
Correla 27 || 88 || 65 || 61 || 34 || 35 || 61 | 43 || 61 =

tion ok *kok Ak kk
Slg (2_ <’ <J <, <’ :1 71 )3 53 93 <5OO
tailed) 00 || 00 || 00 || OO || 46 | 45 || 21 || 78 || 21 1

‘ N 40 || 40 || 40 || 40 || 40 | 40 | 40 || 40 | 40 || 40 40

X02 Pearson || ,9 1 S8 1.801.2 0.2 1.1t1].11].1 .85

Correla || 27 65 || 73 || 92 || 21 || 36 || 61 || 61 || 94
tion e gk e gk
Slg (2_ <a <7 <a <5 91 91 93 73 92 <700
tailed) 00 00 || 00 || 00 || 70 || 43 || 21 || 21 || 30 1
1 1 1 1

‘ N 40 | 40 || 40 || 40 || 40 || 40 || 40 | 40 | 40 | 40 40

X03 Pearson | ,7 ,8 1 9 ,8 ,2 ,2 ,2 ,1 22 | ,816"
Correla | 88 || 65 03 || 83 || 76 || 66 | 17 || 92 | 04 **

EETS R EE T EEE

tion
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Correlations
|x01 | x02 | x03 | x04 | x05]| Y01]| Y02| Y03 | Y04 | YO5 | Total
Sig. 2- | < || < << f.oll.o .1 |.2].2]<00
tailed) || 00 | 00 00 00 || 85 |97 || 79 || 36 |06 | 1
1|1 1|1

‘ N 40 (| 40 || 40 || 40 || 40 | 40 | 40 | 40 || 40 || 40 40

X04 Pearson | ,8 ,8 9 1 9 2 2 ,1 ,1 ,1 ,823"

Correla | 65 || 73 || 03 33 |69 || 48 || 95 | 95 | 78

Sig.(2- || <, || < | < <100 .2].2].2] <00

tailed) | 00 || 00 | 00 00 || 93 [ 22 || 27 | 27 || 71 1
1|11 1

‘ N 40 (| 40 || 40 || 40 || 40 | 40 | 40 | 40 | 40 || 40 40

X05 Pearson || ,8 | .8 || ,8 || .9 1 20,2 0,0 4,1 .1 | ,818"

Correla || 61 || 92 || 83 || 33 T1 || 51 || 77 || 77 || 77

tion sk ok Hokk Hokk *okk
Slg (2_ <’ <5 <5 <a 50 91 92 ,2 92 <5OO
tailed) 00 || 00 || OO0 || OO 90 || 18 || 75 || 75 || 75 1

‘ N 40 | 40 || 40 || 40 || 40 || 40 || 40 | 40 | 40 | 40 40

YO0l Pearson || ,2 || ,2 || ,2 || ,2 | ,2 1 91,9 1,9 |.,9 |,722°

Correla || 34 || 21 || 76 || 69 || 71 67 || 48 || 26 || 26

tion ok ok Aok ok
Slg (2_ 91 91 90 90 90 <9 <a <9 <9 <700
tailed) 46 || 70 || 85 | 93 || 90 00 || 00 || 00 | OO 1

‘ N 40 || 40 || 40 || 40 || 40 || 40 || 40 | 40 | 40 | 40 40

Y02 Pearson | ,2 2 2 ,2 2 9 1 9 ,9 9 ,720"
Correla || 35 || 36 || 66 | 48 || 51 | 67 60 || 38 || 38 *

koksk oKk skokok koksk

tion

Sig. (2- | ,1 1,0 | .1 J | < < s s | <00
tailed) | 45 (|43 || 97 || 22 || 18 | 00 00 || 00 || 00 1
1 1 1 1

‘ N 40 (| 40 || 40 || 40 || 40 | 40 | 40 | 40 || 40 || 40 40

Y03 Pearson || ,1 || ,1 || ,2 ||,1 (|,1 (.9 |.9 1 9 1.9 | ,71"
Correla || 61 || 61 17 1195 || 77 | 48 || 60 35 || 56 **

. skskosk skeskosk seskosk skeskosk
tion
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Correlations
|x01 | x02 | x03 | x04 | x05]| Y01]| Y02| Y03 | Y04 | YO5 | Total
Sig.2- | 3|31 2]2]<|< < | < || <00
tailed) || 21 || 21 || 79 || 27 | 75 | 00 | 00 00 |00 | 1
1|1 1|1

‘ N 40 (| 40 || 40 || 40 || 40 | 40 | 40 | 40 || 40 || 40 40

Y04 Pearson | ,1 ,1 ,1 ,1 ,1 9 9 9 1 9 ,656"

Correla || 43 || 61 || 92 || 95 || 77 || 26 | 38 | 35 35
Sige 2- |3 |3 (.2 |2 1.2 (< (IS [< <, || <00
tailed) | 78 || 21 || 36 || 27 || 75 | 00 | 00 | 00 00 1

1 1 1 1

‘ N 40 (| 40 || 40 || 40 || 40 | 40 | 40 | 40 | 40 || 40 40

Y05 Pearson | ,1 ,1 2 ,1 ,1 9 9 9 ,9 1 ,666"
Correla || 61 || 94 || 04 || 78 || 77 || 26 || 38 || 56 || 35 **

sk k3kock sk skoskok

tion
Sig. 2- (|3 (|2 .2 (2121 (1111 <,00
tailed) || 21 || 30 || 06 || 71 | 75 || 00 || 00 | 00 || 00 1

‘ N 40 | 40 || 40 || 40 || 40 || 40 || 40 | 40 | 40 | 40 40

Total Pearson | ,7 ,8 .8 ,8 .8 7 7 ,6 ,6 ,6 1
Correla || 79 || 05 || 16 || 23 || 18 || 22 || 20 || 71 || 56 | 66

. kkesk sk seksk kskeosk sk seksk seksk seksk kksk seksk
tion

Sig. 2- || < < < < < < < < < <
tailed) || 00 || 00 || 00 || 00 || OO0 || 00 || 00 || 00 || 00 | 00

‘ N 40 || 40 || 40 || 40 || 40 || 40 || 40 | 40 | 40 | 40 40

*#% Correlation at 0.001(2-tailed)
Sumber: Olahan data penelitian (2026).
4.2.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan
keandalan instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen

penelitian dikatakan reliabel apabila mampu memberikan hasil pengukuran yang
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relatif sama apabila digunakan berulang kali dalam kondisi yang serupa. Dalam
penelitian ini, uji reliabilitas digunakan untuk memastikan bahwa kuesioner yang
digunakan sebagai alat pengumpulan data memiliki tingkat keandalan yang

memadai.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
Cronbach’s Alpha. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah

sebagai berikut:

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka instrumen penelitian dinyatakan
reliabel dan dapat digunakan.

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka instrumen penelitian dinyatakan
tidak reliabel dan perlu dilakukan perbaikan atau penghapusan item
pernyataan.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan uji reliabilitas kepada masing-
masing pernyataan, baik: variabel x (pengaruh media sosial) dan variabel y
(kepercayaan orangtua). Untuk mengetahui bahwa setiap butir pernyataan yang ada
pada variabel x dan y dinilai reliable atau konsisten, penulis mengikuti aturan yang
disebutkan bahwa jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 pada setiap butir pernyataan
maka dianggap pernyataan tersebut reliable atau konsisten. Pada penelitian ini nilai
Cronbach’s Alpha = 0,910. Maka dapat dikatakan bahwa setiap butir pernyataan

pada variabel x dinilai reliable atau konsisten.



Tabel 4.1.4 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

910

10

Item-Total Statistics

39

Scale Mean if .Scale Variance| Corrected Itel.n- A(i;gl::;zfn

Item Deleted | if Item Deleted | Total Correlation Deleted
X01 32,4750 77,948 17 ,898
X02 32,3250 75,917 , 744 ,897
X03 31,6750 69,610 ,733 ,901
X04 32,2250 75,871 , 767 ,895
X05 32,1250 74,420 , 756 ,896
Y01 29,8500 82,285 ,662 ,902
Y02 29,8250 82,353 ,661 ,903
Y03 29,9250 83,302 ,602 ,905
Y04 29,9250 83,610 ,586 ,906
Y05 29,9250 83,404 ,597 ,906

Sumber: olah data penelitian (2026)

4.2.3 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data merupakan salah satu

syarat dalam analisis statistik parametrik, seperti analisis regresi dan korelasi.

Dalam penelitian ini, uji normalitas digunakan untuk memastikan bahwa data pada

variabel tayangan media sosial tentang kekerasan di pesantren dan variabel

kepercayaan orang tua mensantrikan anak memenuhi asumsi distribusi normal.
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Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Kolmogorov—Smirnov Test dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%). Kriteria

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal.
2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi

normal.

Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang didapatkan
adalah 0,299 yang jika mengikuti aturan sebelumnya dikatakan terdistribusi normal
jika nilainya > 0.05, maka dari itu dapat dikatakan bahwa data pada penelitian ini

terdistribusi secara normal.

Tabel 4.1.5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 40
Normal Mean ,0000000
Parameters®?
Std. Deviation 5,14712309
Most Extreme Absolute ,299
Differences

Positive ,269
Negative -,299
Test Statistic ,299

Asymp. Sig. (2-tailed)® <,001
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
Monte Carlo Sig. (2- Sig. <,001
tailed)¢

99% Confidence Lower ,000
Interval Bound

Upper ,000
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting
seed 2000000.

Sumber: olah data penelitian (2026)

4.2.4 Uji Hipotesis (Parsial -t)

Uji hipotesis parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Dalam
penelitian ini, uji hipotesis parsial digunakan untuk menguji pengaruh tayangan
media sosial tentang kekerasan di pesantren terhadap kepercayaan orang tua untuk
mensantrikan anak di Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang. Aturan

pengukurannya:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima, yang
berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.
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2. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka Ho diterima dan H: ditolak, yang

berarti variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.
Tabel 4.1.6 Hasil Uji Parsial
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Si
ig.
Std.
Model B Error Beta
1  (Constant) 21,002 1,578 13,310 <,001
Pengaruh ,167 ,116 ,226 1,429 ,161
Tayangan
Media

a. Dependent Variable: Kepercayaan Orangtua

Sumber: Olah Data Penelitian (2026)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh nilai
signifikansi 0.161 di mana itu lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol
(Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H:) ditolak, yang menunjukkan bahwa
variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

dependen.

4.2.5 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi menunjukkan seberapa besar pengaruh tayangan media sosial tentang

kekerasan di pesantren terhadap kepercayaan orang tua untuk mensantrikan anak.
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Koefisien determinasi dinyatakan dalam nilai R Square (R?) yang berkisar antara 0

sampai 1. Interpretasi nilai R* adalah sebagai berikut:

1. Nilai R? mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen memiliki
pengaruh yang kuat terhadap variabel dependen.
2. Nilai R? mendekati 0 menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen relatif kecil.

Tabel 4.1.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,226° ,051 ,026 5,214
a. Predictors: (Constant), Pengaruh Tayangan Media
b. Dependent Variable: Kepercayaan Orangtua

Sumber: Olah Data Penelitian (2026)

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square
sebesar 0,051 atau 5,1%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tayangan media
sosial tentang kekerasan di pesantren hanya mampu menjelaskan sebesar 5,1%
variasi kepercayaan orang tua untuk mensantrikan anak, sedangkan sebesar 94,9%

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

4.2.6 Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara kuantitatif. Dalam

penelitian ini, regresi linear sederhana digunakan untuk menganalisis pengaruh



44

tayangan media sosial tentang kekerasan di pesantren terhadap kepercayaan orang

tua untuk mensantrikan anak di Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang.

Tabel 4.1.8 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 55,553 1 55,553 2,043 ,161°
Residual 1033,222 38 27,190
Total 1088,775 39

a. Dependent Variable: Kepercayaan Orangtua

b. Predictors: (Constant), Pengaruh Tayangan Media

Sumber: Olah Data Penelitian (2026)

Berdasarkan nilai Unstandardized Coefficients (B): Konstanta (a) = 21,002
Koefisien regresi X (b) = 0,167. Maka persamaan regresinya adalah: Y = 21,002 +

0,167.

e Konstanta (21,002) artinya, jika tidak ada pengaruh tayangan media sosial
(X = 0), maka nilai minat orang tua berada pada angka 21,002.

o Koefisien regresi (0,167) artinya, setiap peningkatan satu satuan pada
variabel tayangan media sosial, maka minat orang tua meningkat sebesar

0,167 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan
regresi Y = 21,002 + 0,167X. Hasil uji signifikansi menunjukkan nilai signifikansi

sebesar 0,161, yang lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) diterima dan
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hipotesis alternatif (Hi) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
tayangan media sosial tentang kekerasan di pesantren tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap minat orang tua untuk mensantrikan anak. Nilai
koefisien determinasi sebesar 0,051 (5,1%) menunjukkan bahwa kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen relatif kecil, sedangkan sebagian

besar dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

4.3 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tayangan media sosial
tentang kekerasan di pesantren terhadap kepercayaan orang tua untuk mensantrikan
anak di Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang. Berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa variabel tayangan media sosial
tentang kekerasan di pesantren tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

kepercayaan orang tua untuk mensantrikan anak.

Hasil uji hipotesis parsial (uji t) menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,161, yang lebih besar dari batas signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Dengan
demikian, hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H:) ditolak. Temuan
ini mengindikasikan bahwa tayangan media sosial yang memuat isu kekerasan di
pesantren belum mampu memengaruhi kepercayaan orang tua secara signifikan

dalam mengambil keputusan untuk mensantrikan anak.

Selain itu, hasil koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,051 atau 5,1%
menunjukkan bahwa kontribusi tayangan media sosial tentang kekerasan di

pesantren dalam menjelaskan variasi kepercayaan orang tua tergolong relatif kecil.
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Artinya, sebagian besar kepercayaan orang tua terhadap pesantren, yaitu sebesar
94,9%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam
penelitian ini. Faktor-faktor tersebut dapat berupa reputasi pesantren, kualitas
pendidikan agama, pengalaman pribadi orang tua, rekomendasi dari lingkungan
sosial, nilai religius keluarga, serta kedekatan emosional dan kepercayaan terhadap

pengelola pesantren.

Hasil regresi linear sederhana menunjukkan bahwa secara matematis
terdapat hubungan positif antara tayangan media sosial tentang kekerasan di
pesantren dan kepercayaan orang tua. Namun, hubungan tersebut tidak signifikan
secara statistik, sehingga tidak dapat dijadikan dasar untuk menyatakan adanya
pengaruh yang nyata. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun orang tua terpapar
tayangan media sosial mengenai isu kekerasan di pesantren, informasi tersebut
tidak serta-merta menurunkan atau mengubah tingkat kepercayaan mereka terhadap

pesantren yang menjadi objek penelitian.

Temuan ini dapat dimaknai bahwa orang tua cenderung bersikap selektif
dan kritis dalam menyikapi informasi yang beredar di media sosial. Orang tua tidak
hanya mengandalkan tayangan media sosial sebagai sumber utama dalam
membentuk persepsi, melainkan juga mempertimbangkan pengalaman langsung,
nilai keagamaan, serta informasi dari sumber yang dianggap lebih terpercaya.
Dengan demikian, media sosial berperan sebagai sumber informasi tambahan,

bukan faktor penentu utama dalam keputusan mensantrikan anak.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat hipotesis nol (Ho) yang
menyatakan bahwa tayangan media sosial tentang kekerasan di pesantren tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan orang tua untuk mensantrikan anak
di Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang. Penelitian ini sekaligus membuka
peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji faktor-faktor lain yang lebih
dominan dalam memengaruhi kepercayaan orang tua terhadap lembaga pendidikan

pesantren.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: hasil
pengujian validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen
penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel tayangan media sosial tentang
kekerasan di pesantren dan variabel kepercayaan orang tua untuk mensantrikan
anak dinyatakan valid dan reliabel, sehingga layak digunakan sebagai alat

pengumpulan data dalam penelitian ini.

Hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov—Smirnov Test
menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, sehingga memenuhi
syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik, khususnya analisis regresi
linear sederhana. Untuk hasil uji hipotesis parsial (uji t), diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,161, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho)
diterima dan hipotesis alternatif (H:) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tayangan
media sosial tentang kekerasan di pesantren tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kepercayaan orang tua untuk mensantrikan anak di Pesantren Jabalul

Madaniyah Sijungkang.

Kemudian hasil koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,051 atau 5,1%
menunjukkan bahwa kontribusi variabel tayangan media sosial tentang kekerasan
di pesantren dalam menjelaskan variasi kepercayaan orang tua tergolong rendah,

sedangkan sebesar 94,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang

48
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diteliti. Persamaan regresi linear sederhana yang diperoleh yaitu Y = 21,002 +
0,167X menunjukkan adanya hubungan positif secara matematis antara tayangan
media sosial tentang kekerasan di pesantren dan kepercayaan orang tua. Namun,
hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik, sehingga tidak dapat

disimpulkan sebagai pengaruh yang nyata.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa tayangan media
sosial tentang kekerasan di pesantren bukan merupakan faktor utama yang
memengaruhi kepercayaan orang tua dalam mengambil keputusan untuk

mensantrikan anak di Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi Pesantren

Pihak pesantren diharapkan dapat terus menjaga transparansi,
meningkatkan kualitas pendidikan dan pembinaan santri, serta membangun
komunikasi yang baik dengan orang tua dan masyarakat. Hal ini penting untuk
memperkuat kepercayaan publik, terlepas dari adanya pemberitaan atau tayangan

negatif di media sosial.

2. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat bersikap lebih kritis dan selektif dalam

menyikapi informasi yang beredar di media sosial, serta tidak menjadikan tayangan

media sosial sebagai satu-satunya dasar dalam menilai lembaga pendidikan
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pesantren. Pengalaman langsung, informasi resmi, dan komunikasi dengan pihak

pesantren perlu dijadikan pertimbangan utama.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
diduga lebih berpengaruh terhadap kepercayaan orang tua, seperti reputasi
pesantren, kualitas tenaga pendidik, kurikulum pendidikan, lingkungan sosial, atau
nilai religius keluarga. Selain itu, penelitian dengan jumlah responden yang lebih
besar atau menggunakan metode kualitatif juga dapat memberikan pemahaman

yang lebih mendalam.

4. Bagi Akademisi dan Praktisi Komunikasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam kajian
komunikasi massa dan media baru, khususnya terkait pengaruh media sosial
terhadap persepsi dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan

keagamaan.
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MAJELIS PENTITRAN TINGEGT PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN FUEAT MUBAMMADIYAR

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

A Tarubrndiinl gl Barbbiikan Kepufuast Batar Ahreseus Masiswl Parguruan Tigg Ho 1T SIBAN-FT/AL PRyrPT 000
u M sU Punst Adwiniyirasi Jolen Mukitar Basrl Mo J Madan T0TI8 Teip (961) S422400 - SEZZASET Fux. (D51 BEZSATY - BE10N0
g | G| Ty € hitpy aip umnunc i ™ BepGumasie id Bersumadan 8 umumedsn D umsomedan -;mﬂlﬂ
Bhcestions apii -2
- SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Nomor : 1810/SK/AL3AUUMSU-03/F/2025

Dekan Fakultas (lmu Sosial dan llmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Kepulusan Dekan Fakultas flmu Sosial dan [lmu Politik Nomer:
1964/SK/11.3 AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November
2024 M Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal limiah)
dan Rekomendasi Pimpinan Program Studi lmu Komunikasi tertanggal @ 13 Oktober
2025, dengan ini menetapkan judul dan pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa
(Skripsi dan Jurnal llmiah) untuk mahasiswa scbagai berikut

T
s

)
Yy

Nama mahasiswa : AHMAD SYAFRUDDIN HSB

NPM 2003110120

Program Stud = Nmu Komunikas:

Semester : XI (Sebelas) Tahun Akademik 20252026
Judul Tugas Akhir Mahasisea PENGARUH TAYANGAN MEDIA SOSIAL
{Skripsi dan Jurnal llmiah) TENTANG KEKERASAN DI SEKOLAH

TERHADAF KEPERCAYAAN ORANGTUA
MENSANTRIKAN ANAK PADA PESANTREN
JABALUL MADANIYAH SUUNGKANG

Pembimbing . Assoc. Prof, Dr. PUJI SANTOSO, 5.5., MSP.

Dengan demikian telah dizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa (Sknps: dan Jurnal

llmiah), dengan ketemuan sehagas bertkut :

I. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah) hares memenuh
prosedur dan tahapan sesum dengan buku pedoman penulsan Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal [lmiah) FISIP UMSU Tahun 2024,

2. Penctapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skrips dan Jurnal Imiah)
sesuai dengan nomor yang terdafiar di Program Studi [Imu Komunikasi: 24820311
tahun 2025,

3. Penetapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumal
llmiah) dinyatakan batal apabila tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau
bertentangan dengan peraturan yang berlaku,

Masa Ksdaluarsa tanggal: 13 April 2026,

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 21 Rabiul Akhir 1447 H

Tembesn .

1. Ketus Program Stedi lmu Komusikes
FISIP UMSLI di Medan,

2. Pembimbing ybs. & Medan,

3. Peringgal
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MAJEL IS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MU AMMADIYAN ‘
UNIVERSITAS MUNAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
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Sk-3
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Kepada Yth, =
:_ g e Medan, 4L, O8oter 2025
Medan

Assalana alathum ver, wh.

Dengan hormat, bertands di baweh ini i :
Tmu Polity ; S1ya yang tangzan wal ini mahasiswa Fakultas [lmu Sosial dan

Namalengkap : AMMAD Suiehmon Paves

NPM D LOPRNOIZY.
ProgemStadi @ Mo dlemenlan

mmuhn p;:mnhomn ‘mengikuti Seminar Proposal T?:uj.!ﬂ‘ir Mahasiswa (Skripsi Dan
hﬂﬂl_ﬂnmhmdﬂehphadmnﬁm?m.-nr Pembimbing Tugas Akhir
Mabasiswa  (Siripsi Dan  Jurnal lmish) Nomor )34 JSK/IL3-AUUMSU-C3/FR0.% .
Fargoron Topogen Medio Soaol Lemang Weewrcan di Setigly Vernadop
Keproyam, Orgaun, Menprictan frak Don Darsran oot Majeny,

e i s

Bersama pexmohonan inj saya lampirkan :

1. Surat Permohonan Persctujuan Judul Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Umial)
(SK -1k

Surat Penetapan Judul dan Pembimbing Tugas Alkhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumal lmiah)
(SK-2);

DKAM/ Transkrip Nilai Sementara yang telah disahkan;

Karty Hasil Swedi Semester | g'd terukdhir,

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Bisya Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa,

I{arin Kuning Penfnjau Seminar Propossk;

Semua berkas difotocopy rangkap 1 den dimasukan ke dalam MAP berwams BIRU;

. Propsosal Tugas Akhir Mzhasiswa yang teluh disahlan oleh Pembimbing (rangkap - 3).
‘Demikianlah permohonan saya untuk pengorusan sclanjutnya Atas perhatian Bapak siya
ucapkan terima kasib. Wassalam.

Diketahui oleh Ketu Menyetyjui Pemohon,

Program Studi [
(Mm%gi; ;mm
§ 1@

o BIEIEIE

PENSBNES

( Stk ot

NIDN: 13040 Hal
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

S TR AR . T W e e i

UNDAN AS A
Nomas - 2118UMDAI 3 ALY MEL-03/F/2025

Program Studi fimu Kemunikasi

Han, Tanggal Rabu, 03 Desember 2025

Wakty 0500 WIB s d selesa

Tempat ALILA FISIP UMSL Lt 2

Pemimpin Semsnar Dr. AKHYAR ANSHORI, 5.50s., M.L.Kom.
No. NAMA MAHASISWA PAoKOK | peaNGaAP PEMBIMBING JUDLL PROPOSAL LIJIAN TUGAS AKHR

NURHASANAH NASUTION PENGARUH TAYANGAN MEDIA SOS1AL TENTAMG KERERASAN [0
21 |AHMAD SYAFRUDDIN HSB 2003110120 8506 MLKom 4 Assoe Prol D PUS SANTOSD, 85 MSP SEROLAH TERHADAP KEPERCAYAAN CRANGTUA MENSANTRIKAN

ANAK PADA PESANTREN JARALLL MADANIYAH SWUUNGEANG

2

DIMAS, WRHYL ADUIE

2003110053

Dr AKHYAR ANSHOR),

NURHASANAH MASUTION, § Ses, M1 Kom
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Surat Permohonan Ujian Tugas Akhi

SK 10

LT SR BT 7

S e T e T

VERSITAS M ’
cz.ﬂ»ﬂ:r.ﬁ 5. IUHAMMAD1Y AH SUMATERA UTARA
ANILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
HGA UJIAN TUG
% (SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
S NOMOT - 476/UND/IL 3 AUMSU-03/F 12026
e o —
.mama Studi ¢ limu Komunikas!
ari - KAMIS, 05 MARET 2026
Tempat  Aula FISIP UMSU Lt 2
o TmmgaeeMbikazn 10900 WiB
" R %H_ 5 B "~ TIMPENGU
5. ama Mahasiswa ckak Waktu Judul Ujian Tugas Akhir
— e T PENGUJLIN e
= = ——— -
AHMAD SYAFRUDDIN Dr. AKHYARNSHORL  |0r FAIZAL HAMZAH TR PENGARUH TAYANGAT MEDIA SOSIAL TENTANG KERERASAN DI
O 2003110120 4 ke ML U883 Sos sa LN >a§m NT0S0. S 6 gp | SEKOLAH TERHADAP KEFERCATAAN ORNGTUA MENSANTRIKAN
: : Sl 2 ANAX PADA PESANTREM JASALUL MADANIYAH SUUNGKANG.
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) e O e e o I
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A. BIODATA PRIBADI

1
2
3
4.
B
6
7
8

. Nama
. Jenis Kelamin
. Tempat tanggal lahir

Kebangsaan
Status
Agama
Alamat

. Email

B. STATUS KELUARGA

IR

C

i
1
2

3

4

Nama Ayah
Pekerjaan
Nama [bu
Pekerjaan

SD
SMP

. SMA

Univesitas/ S1

: Ahmad Syafruddin Hasibuan
: Laki-laki
: Tanjung Pura, 28 April 2002

: Indonesia

: Belum Menikah

: Islam

: Jabalul Madaniyah Sijungkang
: ahmadsyafrudin02@gmail.com

: M. Yunan Hsb, S.Ag.

: Guru PNS

: Nurliani Siregar, S.Ag.
: Guru PNS

IWAYAT PENDIDIKAN FORMAL

: SD Negeri 100316 Pargarutan Julu
: MTsS Pondok Pesantren Jabalul Madaniyah Sijungkang
: MAN 2 Model Padangsidimpuan

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Demikian daftar riwayat hidup ini saya perbuat dengan sebenar-benarnya untuk
dipergunakan seperlunya.

Medan, 2 Juni 2026
Penulis

(Ahmad Syafruddin Hasibuan)



